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Bab 4
Komunikasi dan Motivasi SDM

4.1 Pendahvuluan

Komunikasi adalah kunci penting dalam setiap organisasi atau perusahaan.
Dalam lingkungan kerja, komunikasi yang baik antara tim dan manajemen
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta mengurangi konflik dan
kesalahpahaman. Sementara i, motivasi adalah faktor ting dalam
meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi. Motivasi yang baik dapat
memotivasi karvawan untuk bekerja dengan lebih baik, memberikan hasil yang
lebih baik, dan meningkatkan kepuasan kerja mereka.

Dalam hal SDM atau Sumber Daya Manusia, komunikasi dan motivasi menjadi
faktor kunci dalam membentuk lingkungan kerja yang sehat dan produktit.
Melalui komunikasi yang efektif dan motivasi yagytepat, karyawan dapat
merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik
untuk organisasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami pentingnya
komunikasi dan motivasi SDM dalam lingkungan kerja dan
mengimplementasikannya dengan baik.

Komunikasi dan motivasi SDM juga sangat penting dalam pendidikan. Di dunia
pendidikan, guru dan karyawan pendidikan lainnya Iunainkan peran penting
dalam membentuk kualitas pendidilgmn yvang baik dan memberikan pengalaman
belajar vang positif bagi siswa. Komunikasi vang baik antara guru, staf
kependidikan, dan siswa dapat memperkuat hubungan antar mereka,
meningkatkan pemahaman dan keterampilan belajar siswa, dan
mempromosikan partisipasi siswa vang aktif. Komunikasi vang terbuka dan

ktif juga dapat membantu mengatasi masalah atau tantangan dalam
pembelajaran.
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Sementara itu, motivasi sangat penting dalam memotivasi siswa untuk belajar
dengan semangat dan memberikan ggmig terbaik dalam pembelajaran mereka.
Guru dan staf kependidikan lainnya dapat membantu memotivasi siswa dengan
memberikan penghargaan, memberikan U balik yang positif, memberikan
tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa, dan menciptakan lingkungan
belajar vang positif. Selain itu, motivasi SDM juga penting dalam pendidikan
untuk memotivasi guru dan staf kependidikan lainnya untuk memberikan yang
terbaik dalam pembelajaran dan pengembangan siswa. Komunikasi yang baik
dan dukungan yang tepat juga dapat membantu meningkatkan motivasi dan
kinerja guru dan staf kependidikan.

Secara keseluruhan, komunikasi dan motivasi SDM memainkan peran penting
dalam membentuk kualitas pendidikan yang baik dan memberikan pengalaman
belajar yang positif bagi siswa. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
faktor ini dan mengimplementasikan strategi yang tepat untuk meningkatkan
komunikasi dan motivasi di lingkungan pendidikan.

4.2 Konsep Dasar Komunikasi SDM

Komunikasi SDM (Sumber Daya Manusia) adalah proses saling bertukar
informasi, gagasan, dan pandangan antara manajemen dan karyawan atau antar
karyawan dalam sebuah organisasi atau perusahaan.

Ada beberapa pengertian komunikasi menurut ahli,_antara lain:

= Harold D. Lasswell: Menurut Lasswell, komunikasi adalah proses
mengirimkan pesan dari satu pihak kepada pihak lain melalui media
tertentu dengan harapan pesan tersebut diterima dan dipahami dengan
baik. (Harold D. Lasswell, 2007)

=  Wilbur Schramm: Menurut Schramm, unikasi adalah proses
saling bertukar informasi atau pengalaman antara dua orang atau lebih
dengan tujuan memperoleh pengertian bersama. (Schramm, 2003)

= David Berl enurut Berlo, komunikasi adalah proses saling
berinteraksi antara dua orang atau lebrih yang melibatkan saling
bertukar informasi, gagasan, atau pesan dengan menggunakan simbol-
simbol atau bahasa tertentu. (Berlo, 2017)
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Clifford Geertz: Menurut Geertz, komunikasi adalah proses
interpretasi makna dan simbol-simbol yang diterima oleh orang-orang
dalam suatu budaya atau kelompok sosial tertentu. (Geertz, 2008)
Marshall McLuhan: Menurut McLuhan, komunikasi adalah medium
itu sendiri adalah pesan, karena medium atau alat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dapat mempengaruhi cara pesan tersebut
diterima dan dipahami oleh penerima. gddarshall McLuhan, 2008)
Anwar Arifin: Menurut Anwar Arifin, komunikasi adalah suatu proses
penyampaian pesan dari satu orang ke orang lain, baik secara verbal
maupun nonverbal, dengan tujuan agar pesan tersebut dapat dipahami
dengan baik. (Anwar Arifin, 2008)

mddy Mulyana: Deddy Mulyana mendefinisikan komunikasi sebagai
suatu proses penyampaian pesan antara dua orang atau lebih yang
saling berhubungan, baik melalui media verbal maupun nonverbal.
(Deddy Mulyana, 2015)

Jalaluddin Rakhmat: Menurut Jalaluddin Rakhmﬁammikasi adalah
suatu proses pertukaran informasi atau gagasan antara dua orang atau
lebih, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan pengertian
yang sama. (Jalaluddin, 2011)

Epal disimpulkan, komunikasi merupakan suatu proses yang terjadi antara dua
orang atau lebih dalam saling bertukar informasi atau pesan dengan
menggunakan media tertentu. Komunikasi juga melibatkan interpretasi simbol-
simbol dan makna yang dapat dipengaruhi oleh konteks budaya dan media yang
digunakan.

Ada beberapa konsep dasar komunikasi SDM yang perlu dipahami (Infante et
al., 2010), yaitu:

l.

Proses: Komunikasi SDM adalah proses berkelanjutan yang terjadi
antara manajemen dan karyawan atau antar karyawan dalam organisasi
atau perusahaan. Proses ini melibatkan saling bertukar informasi,
gagasan, dan pandangan dengan tujuan memperbaiki produktivitas,
efisiensi, dan kinerja organisasi.

Komunikator: Komunikator dalam komunikasi SDM dapat berasal
dari manajemen, karyawan, atau antar karyawan dalam organisasi atau
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perusahaan. Setiap individu memegang peran penting dalam proses
komunikasi, karena setiap individu memiliki gagasan, informasi, dan
pandangan yang berbeda.

. Pesan: Pesan adalah inft si yang ditransmisikan melalui proses
qunikasi SDM. Pesanog;s disampaikan dengan jelas dan tepat,
sehingga dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh penerima
pesan.

. Media: Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dalam proses komunikasi SDM. Media bisa
berupa lisan, tulisan, atau visual.

5. Konteks: Konteks adalah lingkungan atau situasi di mana proses
komunikasi SDM terjadi. Konteks dapat mempengaruhi interpretasi
pesan, dan oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan konteks
dalam proses kgpgunikasi SDM.

6. Umpan balik: Umpan balik adalah respons atau tanggapan vang
diberikan oleh penerima pesan terhadap pesan vang telah gagerima.
Umpan balik penting dalam memastikan bahwa pesan telah diterima
dan dipahami dengan baik oleh penerima pesan.

Dengan memahami konsep dasar komunikasi SDM, manajemen dan karyawan
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan efisien.

42

Komunikasi memiliki peran vang sangat penting dalam mengelola SDM
(Sumber Daya Manusia) pendidikan. Berikut adalah beberapa konsep
komunikasi dalam mengelola SDM pendidikan:

Komunikasi antarpribadi

Komunikasi antarpribadi antara pengelola dengan karyvawan atau guru sangat
penting dalam membangun hubungan yang baik dan produktif. Komunikasi ini
mencakup kemampuan mendengarkan dan berbicara dengan baik, dan juga
kemampuan memahami kebutuhan dan harapan dari masing-masing individu.
Komunikasi antarpribadi atau interpersonal communication dalam SDM
pendidikan adalah p komunikasi yang terjadi antara individu atau orang-
orang vang terlibat dalam pengelolaan sumber daya manusia di lembaga
pendidikan, seperti antara pengelola dengan karyawan atau guru. Komunikasi
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antarpribadi sangat penting dalam membangun hubungan kerja yang produktif
(Khatri & Wilde, 2020)dan efektif antara pengelola dan karyawan atau guru.

Berikut adalah beberapa konsep penting dalam komunikasi antarpribadi dalam
SDM pendidikan:

d.

Mendengarkan Aktif

Mendengarkan aktif adalah kemampuan untuk benar-benar memahami
pesan yang disampaikan oleh orang lain dengan benar, termasuk
memahami emosi dan pikiran yang mendasarinya. Mendengarkan aktif
sangat penting dalam komunikasi antarpribadi karena memungkinkan
individu untuk memahami perspektif orang lain dengan lebih baik dan
menjalin hubungan kerja vang lebih kuat.

Berbicara dengan Jelas dan Terbuka

Kemampuan berbicara dengan jelas dan terbuka juga sangat penting
dalam komunikasi antarpribadi dalam SDM pendidikan. Individu
harus mampu menyampaikan pesan dengan jelas dan mudah
dimengerti oleh orang lain. Selain itu, individu juga harus terbuka
terhadap masukan dan kritik yang diberikan oleh orang lain, dan
mampu merespon dengan baik.

Empati

Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan
orang lain. Kemampuan ini sangat penting dalam komunikasi
antarpribadi dalam SDM pendidikan, karena memungkinkan individu
untuk memahami perspektif dan kebutuhan karyawan atau guru
dengan lebih baik.

Konsistensi dan Kejujuran

Konsistensi dan kejujuran adalah konsep penting dalam komunikasi
antarpribadi dalam SDM pendidikan. Individu harus konsisten dalam
memenuhi janji dan komitmen yang telah dibuat, serta jujur dalam
menyampaikan informasi dan masukan kepada orang lain.
Penyelesaian Konflik

Penyelesaian konflik adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dan konflik yang terjadi antara individu atau kelompok.
Kemampuan ini sangat penting dalam komunikasi antarpribadi dalam
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SDM pendidikan, karena memungksnkan individu untuk mengatasi
masalah dengan cepat dan efektif, dan menjaga hubungan kerja vang
baik dengan orang lain.

Komunikasi Tim

Komunikasi dalam tim pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa
tujuan dan tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dengan baik. Komunikasi
tim ini mencakup kemampuan untuk mendengarkan pandangan dari setiap
anggota tim, berbagi ide dan strategi, serta memberikan umpan balik secara
terbuka dan jujur.

Komunikasi tim dalam SDM pendidikan adalah proses komunikasi yang terjadi
antara ang§fa tim pendidikan, seperti pengelola, karyawan, dan guru, yang
bertujuan untuk mencapai tujuan dan tugas ) 7 telah ditetapkan secara
bersama-sama. Komunikasi tim yang efektif sangat penting dalam SDM
pendidikan, karena dapat memperkuat kolaborasi antara anggota tim dan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.

Berikut adalah beberapa konsep penting dalam komunikasi tim (Thomas E.
Harris, 2018 )dalam SDM pendidikan:

1. Kolaborasi
Kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan yang sama. Kolaborasi sangat penting dalam
komunikasi tim dalam SDM pendidikan, karena memungkinkan
individu untuk mengembangkan strategi dan solusi yang lebih baik dan
lebih komprehensif.

2. Pembagian Informasi
Pembagian informasi yang jelas dan teratur antara anggota tim sangat
penting dalam komunikasi tim dalam SDM pendidikan. Pembagian
informasi yang baik dapat mempercepat penyelesaian tugas dan
memfasilitasi pengambilan keputusan.

3. Delegasi Tugas
Delegasi tugas adalah proses pemberian tugas atau tanggung jawab
kepada anggota tim yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian
mereka. Delegasi tugas yang baik sangat penting dalam komunikasi
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tim dalam SDM pendidikan, karena memungkinkan anggota tim untuk
bekerja secara efektif dan efisien.

4. Umpan Balik Terbuka
Umpan balik terbuka adalah proses memberikan masukan atau kritik
secara konstruktif kepada anggota tim. Umpan balik terbuka sangat
penting dalam komunikasi tim dalam SDM pendidikan, karena dapat
membantu individu untuk memperbaiki kinerja mereka dan mencapai
tujuan yang ditetapkan bersama.

5. Penyelesaian Konflik
Penyelesaian konflik adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah atau perbedaan pendapat yang mungkin terjadi antara anggota
tim. Kemampuan ini sangat penting dalam komungesasi tim dalam
SDM pendidikan, karena dapat memastikan bahwa tujuan dan tugas
vang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik tanpa ada hambatan
atau permasalahan yang menghambat kerja tim.

Komunikasi Berbasis Teknologi

Penggunaan teknologi komunikasi seperti email, pesan teks, dan aplikasi
chatting memungkinkan pengelola pendidikan dan karyawan atau guru untuk
berkomunikasi dengan lebih efisien dan efektif. Komunikasi berbasis teknologi
ini juga dapat mempercepat penyebaran informasi dan memfasilitasi
pengambilan keputusan.

qrnunikasi berbasis teknologi adalah komunikasi yang dilakukan melalui
teknologi informasi dan komunikasi seperti email, pesan instan, video

konferensi, dan platform DW. Dalam konteks SDM pendidikan, komunikasi

berbasis teknologi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas manajemen SDM pendidikan (Pratt and Cakula, 2020).

Berikut adalah beberapa contoh penerapan komunikasi berbasis teknologi
dalam SDM pendidikan:

I. Penggunaan Platform Online
Penggunaan platform online seperti Leaming Management System
(LMS) dapat membantu pengelola dan guru dalam SDM pendidikan
untuk berkomunikasi dengan murid, orang tua, dan satu sama lain.
Platform ini memungkinkan pengguna untuk mengirim pesan,
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menugaskan tugas, dan membagikan materi pelajaran dengan mudah
dan cepat.

2. Video Konferensi
Video konferensi memungkinkan pengelola dan guru untuk
mengadakan pertemuan virtual dengan anggota tim dan orang tua
murid. Ini dapat mengurangi biaya perjalanan dan waktu yang
diperlukan untuk pertemuan tatap muka.

3. Sistem Manajemen Informasi SDM
Sistem manajemen informasi SDM dapat membantu pengelola SDM
pendidikan untuk mengelola data karyawan, membuat jadwal, dan
mengirim pengumuman secara efisien. Sistem ini juga dapat
digunakan untuk melacak data kinerja karyawan dan memantau
perkembangan mereka dalam pelatihan.

4. Penggunaan Aplikasi Pesan Instan
Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp atau Telegram dapat
digunakan untuk ggkomunikasi dengan anggota tim pendidikan dan
orang tua murid secara real-time. Hal ini memungkinkan pengguna
untuk bertukar informasi dengan cepat dan mudah.

Penerapan teknologi dalam komunikasi SDM pendidikan dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen SDM pendidikan. Namun,
penting untuk mengingat bahwa komunikasi yang baik terutama bergantung
pada kemampuan orang-orang untuk memahami dan berinteraksi dengan satu
sama lain. Oleh karena itu, teknologi harus digunakan dengan bijak untuk
mendukung dan meningkatkan komunikasi manusia, bukan menggantikannya.

Komunikasi Strategis

Komunikasi strategis adalah konsep penting dalam mengelola SDM
pendidikan. Komunikasi ini mencakup penvusunan pesan yang jelas dan
terarah, yang dapat memotivasi karyawan atau guru untuk mencapai tujuan
organisasi. Komunikasi strategis ini juga melibatkan pengembangan program
pelatihan, penilaian kinerja, dan manajemen konflik. (Goransson é&
Fagerholm, 2018)

Komunikasi strategis dalam SDM Pendidikan mengacu pada penggunaan
strategi komunikasi yang terencana, terarah, dan terpadu untuk mencapai tujuan
bisnis dan pendidikan secara efektif. Tujuan dari komunikasi strategis dalam
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SDM Pendidikan adalah untuk mencapai tujuan organisasi melalu@munikasi
yang jelas dan konsisten dengan penggunaan sumber daya manusia yang efektif.

Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan
komunikasi strategis dalam SDM Pendidikan:

l.

Menentukan Tujuan Komunikasi

Sebelum merancang strategi komunikasi, penting untuk menentukan

tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Apa vang ingin dicapai melalui

komunikasi tersebut? Apa pesan utama yang ingin disampaikan?

Menentukan Target Audience

Pesan dan strategi komunikasi harus disesuaikan dengan target

audience, baik itu guru, karyawan, orang tua murid, atau pihak luar.

Perlu dipertimbangkan faktor-faktor seperti usia, gender, latar

belakang pendidikan, dan kebutuhan spesifik dari setiap kelompok.
enentukan Pesan

Pesan yang disampaikan harus jelas, mudah dipahami, dan relevan

dengan tujuan dan target audience. Pesan juga harus disampaikan

secara konsisten di seluruh platform dan saluran komunikasi yang

digunakan.

Menentukan Saluran Komunikasi

Ada banyak saluran komunikasi yang dapat digunakan dalam SDM

Pendidikan, termasuk email, media sosial, website, dan newsletter.

Penting untuk memilih saluran vang paling efektif untuk target

audience dan tujuan yang ingin dicapai.

Memonitor dan Menilai Kinerja

Pentingggmtuk memantau dan menilai kinerja komunikasi secara

teratur. Hal ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik

dari target audience atau menggunakan data analisis untuk memantau

keterlibatan dan respons pada pesan dan strategi komunikasi.

Dalam konteks SDM Pendidikan, komunikasi strategis dapat membantu
organisasi pendidikan mencapai tujuan mereka dengan efektif. Hal ini dapat
membantu mengembangkan merek organisasi yang kuat, membangun reputasi
yang positif, dan meningkatkan keterlibatan dan partisipasi dari karyawan, guru,
dan orang tua murid.
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Komunikasi dengan Orang Tua Siswa

Komunikasi dengan orang tua siswa juga penting dalam mengelola SDM
pendidikan. Komunikasi ini meliputi memberikan informasi tentang kemajuan

akademik siswa, kegiatan sekolah, dan kebijakan organisasi. Komunikasi yang
efektif dengan orang tua siswa juga dapat memperkuat hubungan antara sekolah
dan komunitas lokal.

Komunikasi yang efektif dengan orang tua siswa merupakan bagian penting dari
manajemen SDM pendidikan. Komunikasi yang baik dapat membantu
membangun hubungan yang saling menguntungkan antara orang tua siswa dan
staf pendidikan (Sutton, 2017). Berikut adalah beberapa cara untuk komunikasi
yang efektif dengan orang tua siswa dalam SDM pendidikan:

l. Membuat Jadwal Pertemuan
Membuat jadwal pertemuan secara berkala, baik itu secara individu
atau kelompok, dapat membantu membangun hubungan dengan orang
tua siswa. Ini dapat menjadi waktu yang baik untuk mengetahui
tentang perkembangan siswa dan memberikan umpan balik tentang
kemajuan akademik mereka.

2. Menjalin Komunikasi Terbuka
Komunikasi yang terbuka dan jujur dengan orang tua siswa dapat
membantu mengatasi masalah sejak dini sebelum menjadi masalah
yang lebih besar. Memberikan informasi yang jelas tentang kebijakan
dan prosedur sekolah juga dapat membantu menghindari salah
pengertian atau kesalahpahaman.

3. Menggunakan Berbagai Saluran Komunikasi
Menggunakan berbagai saluran komunikasi, seperti email, surat, pesan
teks, dan media sosial, dapat membantu memastikan bahwa orang tua
siswa menerima informasi yang penting. Penting untuk memastikan
bahwa saluran komunikasi yang digunakan sesuai dengan preferensi

ng tua siswa dan mudah diakses.

4 %mberikan Umpan Balik yang Konstruktif
Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada orang tua siswa
dapat membantu memperkuat hubungan dan memberikan motivasi
pada siswa. Memuji prestasi siswa dan memberikan umpan balik yang




Bab 4 Komunikasi dan Motivasi SDM 11

membant da kelemahan siswa juga dapat membantu membangun
hubungan yang baik dengan orang tua siswa.

5. Menjaga Kerahasiaan
Menjaga kerahasiaan tentang informasi siswa merupakan hal yang
sangat penting dalam komunikasi dengan orang tua siswa. Penting
untuk memastikan bahwa informasi pribadi siswa tidak dibagikan
kepada orang yang tidak berwenang.

Dengan mengimplementasikan strategi komunikasi yang efektif dengan orang
tua siswa, SDM pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak mereka dan memperkuat hubungan vang saling
menguntungkan antara staf pendidikan dan orang tua siswa.

4.3 Konsep Dasar Motivasi SDM

Konsep dasar motivasi SDM pendidikan adalah memotivasi guru, staf
kependidikan dan siswa untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan dan
meningkatkan kinerja mereka dalam mendukung proses pendidikan. Motivasi
adalah faktor penting yvang mempengaruhi kinerja staf pendidikan, karena
motivasi yang rendah dapat menghambat kinerja mereka dan mempengaruhi
kualitas pendidikan vang diberikan.

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan internal yang mempengaruhi

?laku seseorang untuk mencapai tujuan atau memuaskan kebutuhan tertentu.
erikut ini adalah beberapa definisi motivasi menurut para ahli:
1.  Abraham Maslow:

Menurut Maslow, motivasi adalah kebutuhan manusia untuk mencapai
aktualisasi diri atau mencapai potensi maksimal mereka (Maslow,
2017).
2. Frederick Herzberg:

Herzberg membagi motivasi menjadi dua faktor, vaitu faktor higienis
(hvgiene factor) dan faktor motivasional (motivational factor). Faktor
higienis terkait dengan kondisi lingkungan kerja, seperti gaji,
kebijakan perusahaan, dan kondisi kerja yang aman dan nyaman,
sementara faktor motivasional terkait dengan faktor internal seperti
pengakuan, pengembangan karir, dan kesempatan untuk berkembang
(Herzberg, 2017).
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3. Victor Vroom:

Menurut Vroom, motivasi tergantung pada harapan (expectancy)
individu terhadap hasil vang diharapkan dari perilaku tertentu. Jika
individu percaya bahwa perilaku tertentu akan menghasilkan hasil
yvang diinginkan, maka motivasi untuk melakukan perilaku tersebut
akan tinggi.

4. Clayton Alderfer: Alderfer memperluas teori kebutuhan Maslow
dengan memasukkan tiga kategori kebutuhan, vaitu kebutuhan
eksistensi, hubungan, dan pertumbuhan. Menurut Alderfer, motivasi
terkait dengan upaya individu untuk memuaskan kebutuhan di setiap
kategori.

5. Edwin Locke dan Gary Latham:

Menurut Locke dan Latham, motivasi terkait dengan tujuan yang
ditetapkan oleh individu. Mereka berpendapat bahwa individu vang
memiliki tujuan vang jelas dan spesifik cenderung lebih termotivasi
untuk mencapai tujuan tersebut (Edwin A. Locke, 2012).

Definisi-definisi ini menunjukkan bahwa motivasi dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal, dan dapat terdiri dari
kebutuhan, harapan, tujuan, atau faktor lain yang mempengaruhi perilaku
individu.

Berikut adalah beberapa konsep dasar motivasi dalam SDM pendidikan:
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah konsep dasar VER mempengaruhi motivasi SDM
pendidikan. Staf pendidikan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka lebih
mungkin untuk memberikan kontribusi vang lebih besar dan memenuhi tugas
mereka dengan lebih baik. Oleh karena itu, manajemen pendidikan perlu
memastikan bahwa staf’ pendidikan merasa dihargai dan diberi kesempatan
untuk berkembang secara profesional.

Pengakuan dan Penghargaan

Pengakuan dan penghargaan merupakan faktor vang sangat penting dalam
meni.akatkan motivasi SDM pendidikan. Staf pendidikan yang merasa dihargai
akan merasa termotivasi untuk memberikan kontribusi yang lebih besar. Oleh
karena itu, manajemen pendidikan perlu memberikan pengakuan dan
penghargaan yang tepat dan tepat waktu atas prestasi dan kontribusi staf
pendidikan.
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Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan merupakan konsep dasar motivasi SDM
pendidikan. Staf pendidikan yang diberi pelatiharaian kesempatan untuk
berkembang secara profesional lebih mungkin untuk merasa termotivasi untuk
memberikan kontribusi yvang lebih besar. Oleh karena itu, manajemen
pendidikan perlu memberikan pelatihan dan pengembangan yang tepat untuk
ingkatkan keterampilan dan pengetahuan staf pendidikan.

Lingkungan Kerja yang Baik

Lingkungan kerja yang baik juga mempakan konsep dasar motivasi SDM
pendidikan. Staf pendidikan yang bekeg di lingkungan yang menyenangkan
dan mendukung lebih mungkin untuk merasa termotivasi untuk memberikan
kontribusi yang lebih besar. Oleh karena itu, manajemen pendidikan perlu

menciptakan lingkungan kerja vang baik dan mendukung agar staf pendidikan
merasa nyaman dan termotivasi.

Dalam rangka meningkatkan motivasi SDM dalam SDM pendidikan,
manajemen pendidikan harus memperhatikan konsep dasar motivasi tersebut
dan mengimplementasikan strategi vang tepat untuk meningkatkan motivasi
staf pendidikan. Dengan meningkatkan motivasi SDM pendidikan, organisasi
pendidikan akan lebih mampu mencapai tujuan mereka dan memberikan
pendidikan yang lebih berkualitas.
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